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Abstrak 
Penilaian tengah dan akhir semester bertujuan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi peserta didik di tengah dan akhir semester. Aspek kognitif yang diukur 
pada soal PTS dan PAS mengacu pada tujuan pendidikan ranah kognitif Taksonomi 
Bloom. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil soal Penilaian 
Tengah dan Akhir Semester gasal  IPA peserta didik kelas 7 SMPN 2 Karanganyar 
telah memenuhi karakter high order thinking skill (HOTS) atau cara berpikir tinggi. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah sampling jenuh dengan menggunakan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa soal PTS kelas 7 terdapat 23% yang  memenuhi perspektif 
HOTS, dan pada soal PAS dari kelas 7 terdapat 37,5% sehingga dapat disimpulkan 
bahwa soal PTS dan PAS kelas 7 masih tergolong rendah. 
Kata kunci: Kemampuan berpikir tingkat tinggi, Taksonomi bloom 
Abstract 
Mid and end semester assessments aim to measure the achievement of students' 
competencies in the middle and end of the semester. The cognitive aspects measured 
in the PTS and PAS questions refer to the educational goals of the cognitive domain 
of Bloom's Taxonomy. The purpose of this study was to determine the profile of the 
odd semester Middle and End Semester assessment questions for science class 7 
students of SMPN 2 Karanganyar who have fulfilled the character of high order 
thinking skill (HOTS) or higher thinking. This type of research is descriptive. The 
sampling technique in this study was saturated sampling using documentation. The 
results of this study indicate that there are 23% of the PTS questions in grade 7 who 
meet the HOTS perspective, and 37.5% of the PAS questions from grade 7 so that it 
can be concluded that the PTS and PAS questions in grade 7 are still classified as 
low.  
Keywords: Higher order thinking ability, Bloom's taxonomy 
1. PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran merupakan suatu pengorganisasi lingkungan dalam 
hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan proses 
belajar. Sesuai dengan peran utama guru dalam suatu proses pembelajaran, maka 
seorang guru harus mempunyai beberapa kompetensi sesuai dengan yang 
tercantum dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. 
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Kompetensi seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Sebagai seorang pendidik, guru 
merupakan faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan yang diterapkan 
(Usman, 2005). Peran guru dalam proses pembelajaran berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan yang akan didapat oleh peserta didik,peserta didik memiliki 
pengetahuan  kompleks, satu dengan yang lain memiliki gaya belajar dan daya 
terima terhadap pelajaran mata juga berbeda. Begitupula dengan guru, mempunyai 
gaya mengajar yang berbeda pula. Samino (2015), menyatakan bahwa kesulitan 
yang dialami belajar peserta didik berbeda-beda dan tingkat kesulitannya juga 
dimungkinkan berbeda-beda, penyebabnyapun berbeda-beda, sehingga dalam 
mengatasi juga berbeda. 
Proses evaluasi dalam pembelajaran sangat penting dilakukan untuk  
mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau tidak. Evaluasi dapat 
dilakukan selama pembelajaran melalui observasi kegiatan peserta  didik selama 
belajar, maupun evaluasi setelah pembelajaran dilaksanakan. Evaluasi merupakan 
proses mengumpulkan data atau hasil kerja peserta didik  sebagai sarana untuk 
mengamati sejauh mana tujuan pembelajaran telah  tercapai  (Suharsimi, 2009). 
Evaluasi pembelajaran dapat dilakukan melalui penggunaan berbagai  
macam instrumen tes berupa soal-soal maupun instrumen non tes berupa angket 
dan lembar observasi. Teknik evaluasi yang sering digunakan  terutama untuk 
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yaitu evaluasi berupa soal tes. Tes 
berfungsi untuk mengukur berbagai perkembangan yang telah dicapai oleh peserta 
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran  selama rentang waktu tertentu 
(Sudijono,  2013). 
Pengukuran kemampuan peserta didik selama pembelajaran terbagi  kedalam  
tiga aspek penilaian yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pengukuran 
ranah kognitif  biasanya dilakukan  melalui  intrumen tes seperti  soal essai, 
pilihan ganda, isian singkat dan lain-lain. Ranah kognitif  mengurutkan keahlian 
berpikir sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Proses berpikir menggambarkan 
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tahap berpikir yang harus dikuasai oleh peserta  didik agar mampu 
mengaplikasikan teori kedalam perbuatan. Menurut taksonomi bloom hasil revisi, 
keterampilan berpikir pada ranah kognitif  terbagi menjadi enam tingkatan yaitu: 
mengingat (C1), memahami (C2),  mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), dan mencipta/mengkreasi (C6) (Retno, 2011). Tiga level 
pertama (terbawah)  yaitu C1, C2 dan C3 merupakan lower order thinking skills 
(LOTS),  sedangkan tiga level berikutnya  yaitu C4, C5, dan C6 merupakan tipe 
higher order thinking skills (HOTS). 
Era globalisasi dan revolusi industri 4.0 menuntut masyarakat terutama 
generasi muda untuk bisa berpikir kreatif dan berinovasi agar bisa bersaing dalam 
dunia global. Salah satu upaya untuk meningkatkan kreatifitas generasi muda 
adalah melalui pendidikan, salah satunya dengan higher order thinking skills 
(HOTS) atau model berpikir tinggi. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan mulai memasukkan sistem HOTS dalam sistem pembelajaran di 
Indonesia, antara lain dalam Kurikulum 2013, Ujian Nasional dan Seleksi Bersama 
Masuk Perguruan Tinggi (SBMPTN). Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif 
dapat terwujud melalui pelaksanaan pembelajaran yang dapat dilaksanakan di 
berbagai lingkup dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 
HOTS adalah kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan 
berpikir kreatif. HOTS merupakan suatu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 
tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat saja, namun membutuhkan 
kemampuan yang lebih tinggi, seperti kemampuan berpikir kreatif dan kritis. 
Penerapan beberapa model pembelajaran seperti pembelajaran berbasis proyek 
(Project based learning), pembelajaran berbasis masalah (Problem based 
learning), dan belajar penemuan (Discovery learning) menjadi peluang bagi Guru 
untuk menerapkan kegiatan pembelajaran pada level HOTS. Penerapan 
pembelajaran HOTS bukan hal yang mudah dilaksanakan. Guru harus benar-benar 
menguasai materi dan strategi pembelajaran. Karakteristik pembelajaran HOTS 
antara lain berfokus pada pertanyaan, menganalisis atau menilai argument data, 
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mendefinisikan konsep, menentukan kesimpulan, menggunakan analisis logis, 
memproses dan menerapkan informasi, serta menggunakan informasi untuk 
memecahkan masalah. HOTS menunjukkan pemahaman terhadap informasi dan 
bernalar (reasoning) bukan hanya sekedar mengingat informasi. Guru tidak hanya 
menguji ingatan, sehingga kadang-kadang perlu menyediakan informasi yang 
diperlukan untuk menjawab pertanyaan dan peserta didik menunjukkan 
pemahaman terhadap gagasan, informasi, dan memanipulasi atau menggunakan 
informasi tersebut. Teknik kegiatan-kegiatan lain yang dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik dalam bentuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan inovatif (Ariesta, 2018). 
SMPN 2 Karanganyar merupakan sekolah tingkat menengah yang 
menerapkan kurikulum 2013 dalam sistem pembelajaran, di mana di dalamnya 
telah terdapat pembelajaran yang berbasis HOTS. Oleh karena itu, dalam hal ini 
penulis ingin meneliti apakah penilaian tengah dan akhir semester gasal yang 
dilaksanakan di SMPN 2 Karanganyar telah sesuai dengan parameter soal HOTS. 
 
2. METODE  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 
jenis dokumen. Dokumen yang diteliti dalam penelitian ini adalah naskah soal 
Tengah dan Akhir Semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 kelas 7 SMPN 2 
Karanganyar yang merupakan dokumen sekolah. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini melalui metode dokumentasi. Kemudian data diidentifikasi sesuai 
dengan tabel yang telah dibuat. Hasil data tersebut disajikan dan diidentifikasi 
dalam bentuk kalimat deskriptif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data dalam penelitian ini berupa mengukur ranah kognitif pada soal  Tengah dan 
Penilaian Akhir Semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 SMPN 2 Karanganyar. 
Pada masing-masing jenjang kelas diambil satu soal PTS dan satu soal PAS. 
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Berikut persebaran proses kognitif pada soal IPA kelas 7 Ulangan Tengah dan 
Ulangan Akhir Semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 SMPN 2 Karanganyar. 
Tabel 1. Rekapitulasi Dimensi Proses Kognitif pada Soal Ulangan Tengah 








Jenjang dimensi proses kognitif (%) 
LOTS HOTS 



















32,5% 22,5% 37,5% 0% 0% 
(%) 100% 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukan bahwa soal PTS maupun PAS kelas 
7 SMPN 2 Karanganyar termasuk dalam kategori  HOTS masih rendah. Untuk 
soal PTS kelas 7 presentase C1 sebesar 57%, C2 sebesar 20%, C4 sebesar 23% 
dan untuk C3, C5, C6 0%. Sedangkan untuk soal PAS kelas 7 presentase C1 
sebesar 7,5%, C2 sebesar 32,5%, C3 sebesar 22,5%. Sedangkan kategori C4 
sebesar 37,5% dan C5 dan C6 0%.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa soal yang memenuhi kategori 
dimensi kognitif taksonomi Bloom C1 pada soal PTS kelas 7 sebanyak 57% dan 
pada soal PAS sebanyak 7,5%. Persentasi kategori C2 soal PTS kelas 7 sebanyak 
20% sedangkan pada soal PAS sebanyak 32,5%. Persentase kategori C3 soal PTS 
kelas 7 sebanyak 0% sedangkan pada soal PAS sebanyak 22,5%. Persentase 
kategori taksonomi Bloom C4 pada soal PTS sebanyak 23% sedangkan soal PAS 
sebanyak 37,5%. Persentase kategori taksonomi Bloom C5, dan C6 pada soal PTS 
dan PAS kelas 7 sebanyak 0%.  
Berdasarkan data di atas persentase kategori Taksonomi Bloom pada soal 
PTS dan soal PAS kelas 7 C1 mengalami penurunan, C2, C3, C4 mengalami 
peningkatan, sedangkan C5 dan C6 tetap. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa dalam 
proses pembelajaran guru memberikan materi berupa ceramah dan menggunakan 
power point, serta tidak adanya timbal balik berupa tanya jawab antara Guru dan 
peserta didik. Hal tersebut yang menyebabkan peserta didik tidak terbiasa untuk 
bisa memahami konsep dan berpikir kreatif, melainkan hanya mengerti sebatas 
materi yang disampaikan oleh Guru. Oleh karena itu, peserta didik juga tidak 
terbiasa mengerjakan soal-soal yang bersifat HOTS, melainkan lebih terbiasa 
dengan soal-soal yang masuk kategori LOTS. 
Taksonomi Bloom yang dicetuskan untuk pengembangan teori kognitif yang 
sangat membantu dalam penyusunan soal. Taksonomi Bloom telah banyak 
digunakan untuk pembuatan soal dan membantu guru dalam mengukur 
kemampuan peserta didik yang akan diterapkan pada jenjang-jenjang sesuai 
dengan kondisi peserta didik. Oleh karena itu dengan Taksonomi Bloom 
diharapkan praktisi pendidikan dapat menentukan level kedalaman soal yang 
diujikan untuk peserta didik dan dapat membantu dalam proses pemetaan tingkat 
kemampuan berfikir peserta didik (Marzuki,dkk 2015). Hierarki Taksonomi 
Bloom yang dimulai dari jenjang terendah sampai jenjang tertinggi yaitu C1-C6 
(Gunawan,dkk 2012). 
Hasil penelitian menggunakan Taksonomi Bloom sebagai acuan dalam 
penetapan kategori C1-C6 menunjukkan bahwa persentase soal yang memenuhi 
perspektif HOTS terdapat pada soal Penilaian Akhir Semester (PAS) sebanyak 1 
soal dari 40 (2,5%). Rendahnya persentase soal berkategori HOTS menurut guru 
pengampu mata pelajaran IPA karena belum mampunya peserta didik dalam 
mengerjakan tipe soal C4-C6. Dan pada saat proses pembelajaran di dalam kelas 
guru cenderung menggunakan metode pembelajaran ceramah dan menggunakan 
media power point sehingga peserta didik belum mengetahui soal-soal model 
HOTS dan cara penyelesaiannya. Oleh karena itu guru cenderung membuat soal 
bertipe C1-C3 untuk menyesuaikan kemampuan peserta didik dan menyesuaikan 
pada saat proses pembelajaran di dalam kelas. Hal tersebut sesuai dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Kurniati dkk (2016) bahwa dari 30 subjek 
penelitian didapatkan bahwa tidak ada peserta didik dengan HOTS tinggi, 18 
pesrta didik dengan HOTS sedang dan 12 peserta didik dengan HOTS rendah. 
HOTS level sedang kurang mampu melakukan kemampuan analisis, evaluasi, 
kreasi, logika dan penalaran dengan baik untuk beberapa soal. HOTS level rendah 
tidak mampu melakukan kemampuan analisis, evaluasi, kreasi, logika dan 
penalaran dengan baik untuk semua soal (Kurniati dkk,2016). Penyebab masih 
rendahnya soal bertipe HOTS di SMPN 2 Karanganyar dipengaruhi oleh bentuk 
instrumen yang sebagian besar berjenis pilihan ganda dan isian singkat. Soal tes 
obyektif pilihan ganda dan jawaban singkat membuat jawaban peserta didik 
menjadi terbatas dan kurang memfasilitasi peserta didik untuk mengutarakan 
pendapat, mengungkapkan dengan bebas apa yang ia ketahui dan solusi apa yang 
hendak ia berikan untuk menyelesaikan permasalahan pada soal. Namun,menurut 
Juhanda (2016) hal ini dapat dikatakan wajar, karena sebelum peserta didik 
diarahkan untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi maka harus dimulai 
dengan menanamkan keterampilan berpikir tingkat rendah terlebih dahulu.  
Berdasarkan penelitian Sophiaraja (2017) menunjukkan rendahnya soal 
HOTS menurut guru pengampu dikarenakan guru bisasanya hanya menyalin soal 
IPA dari buku pelajaran maupun LKS. Hal demikian juga diutarakan oleh Herlant 
(2005) berdasarkan penelitiannya memaparkan dalam pembuatan soal guru lebih 
banyak memilih cara instan yaitu menyalin dari sumber buku teks atau lembar 
kerja sekolah dibandingkan membuat soal sendiri, sehingga rumusan butir soal 
tersebut tidak tepat mengukur hal yang dituntut pada indikator baik dari segi 
materi maupun tingkatan proses mentalnya. Hal tersebut sesuai dengan yang 
didapatkan oleh peneliti pada SMPN 2 Karanganyar guru biasanya hanya 
menyalin soal-soal tahun lalu sehingga soal yang diujikan bersifat lama dan guru 
tidak mencoba untuk membuat soal yang berkategorikan HOTS dengan demikian 
peserta didik hanya mempelajari soal-soal yang ada pada LKS atau soal tahun lalu 
sehingga mengakibatkan tidak berkembangnya pola pikir dari si peserta didik 
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tersebut. Hasil PISA tahun 2012 juga menunjukkan bahwa dilihat dari nilai 
kemampuan IPA peserta didik SMP di Indonesia sebagian besar masih berada 
pada level satu, yakni tingkatan dimana peserta didik masih memiliki pengetahuan 
ilmiah yang sangat terbatas dan pengetahuan tersebut hanya bisa diaplikasikan 
pada situasi-situasi yang serupa bukan pada berbagai konteks situasi yang berbeda 
(OECD, 2014). 
Penyebab jarang munculnya aspek kognitif mengalisis,mengavuluasi dan 
mencipta pada soal Penilaian Tengah Semester dan Penilain Akhir Semester 
dipengaruhi oleh jenis tes yang digunakan berupa tes obyektif berbentuk pilihan 
ganda atau soal jawaban singkat yang membutuhkan jawaban teoritis yang 
memerlukan kemampuan menghafal. Hal ini sesuai dengan apa yang didapatkan 
oleh peneliti bahwa soal PTS dan PAS hanya bersifat tes obyektif dan isian singkat 
sehingga peserta didik hanya mengandalkan kemampuan menghafalnya dan tidak 
terbiasa untuk memecahkan suatu permasalahan dalam soal.  Negara Singapura 
dan Jepang sudah membuat soal ujian berbentuk pertanyaan dengan jawaban 
uraian, sedangkan di Jepang ditambah dengan pilihan ganda seperti di Indonesia. 
Hal ini menyebabkan kemampuan peserta didik Indonesia belum terbiasa 




Profil soal IPA tengah dan akhir kelas 7 semester gasal SMPN 2 
Karanganyar  tahun ajaran 2019/2020 berdasarkan perspektif higher order 
thinking skill (HOTS) menunjukkan tingkatan yang rendah. 
4.2 Saran 
1. Masih rendahnya soal tingkat higher order thinking skill (HOTS) yang 
terdapat pada soal IPA kelas 7 ulangan tengah dan akhir semester gasal tahun 
ajaran 2019/2020 yang diteliti dan diharapkan dapat menjadi bahan 
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pertimbangan dalam menyusun kebijakan untuk memperbaiki mutu 
pendidikan pada masa akan datang. 
2. Perbaikan mutu pendidikan dapat ditinjau dari pengembangan ketrampilan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam proses  pembelajaran maupun 




Ariesta, Freddy Widya. 2018. Mengintegrasikan Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) pada Pembelajaran Sains di SD. Jakarta: Binus University 
Bakry, Md. Nor Bakar,Firdaus.2013.Kemahiran Berpikir Aras Tinggi di Kalangan 
Guru Matematik Sekolah Menengah Pertama di Kota Makassar.International 
seminar on Quality and Affordable Education (ISQAE 2013).Universitas 
Teknologi Malaysia : 172-175. 
Gunawan, Heri.2012.Pendidikan Karakter,Konsep dan Implementasi.Bandung : 
Alfabeta. 
Gunawan, Imam Anggraini Retno P. 2015. Taksonomi Bloom – Revisi Ranah 
Kognitif: Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, Dan 
Penilaian. Jurnal Pengajaran. 2(1):99-117.  
Herlant, Y. dan Nopithalia. 2005. Meneropong Kualitas Soal Tes Buatan Guru 
Biologi MTs Negeri Se-Jakarta Selatan. Tersedia: 
http://repositori.perpustakaan.kemdikbud.go.id/283 . Diakses: 6 April 2017 
(20:21 WIB). 
Juhanda, A.2016. ”Analisis Soal Jenjang Kognitif Taksonomi Bloom Revisi Pada 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Biologi SMA“ Jurnal Pengajaran 
BIOLOGI,21(1):61-66. 
Kurniati, Dian., Romi Harimukti., Nur Aisyah Jamil. 2016. Kemampuan Berpikir 
Tingkat Tinggi Peserta didik SMP di Kabupaten Jember Dalam Menyelesaikan 
Soal Berstandar PISA.Jurnal penelitian dan evaluasi pendidikan. 2(20):142-
145. 
OECD. 2014. ”PISA 2012 Result:What Student Know and Can Do Student 
Performance in Mathematics,reading and science (Volume 1,Revised 
edition)”.PISA:OECD Publishing,1-546. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no 22 tahun 2016 tentang standar 
proses pendidikan dasar dan menengah. 
10 
 
Samino., & Marsudi, Saring. 2015. Layanan Bimbingan Belajar Pedoman Bagi 
Pendidik Dan Calon Pendidik. Surakarta: Fairuz Media. 
Sudijono, Anas . 2013. Pengantar Evaluasi pendidikan. PT. Raja Grafindo Persada. 
Jakarta. 
Suharsimi, Arikunto. 2009. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta:Bumi Aksara 
Sophiaraja, Kartiko dan Hariyatmi. 2017. Profil Soal IPA Pada Penilaian Akhir 
Semester Genap Smp Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2016/2017 Berdasarkan 
Perspektif Higher Order Thinking Skill (Hots). Skripsi thesis, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Usman, M. U. 2005. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
